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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman penulis pada saat
berkunjung ke lokasi, bahwa pada tempat yang diteliti mempunyai masalah-masalah yang menarik
untuk diteliti. Di Indonesia sendiri merupakan negara agraris yang masyarakatnya cenderung
berprofesi sebagai petani dan menghasilkan bahan pangan contohnya seperti beras. Sehingga tidak
heran bahwa banyak industri salah satunya Huller. Untuk tetap bersaing dalam menciptakan suatu
produk maka harus memiliki beberapa strategi dan mempertimbangkan beberapa faktor diantaranya:
kemasan, kualitas produk dan harga.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah dengan kemasan, kualitas produk, dan harga
berpengaruh terhadap keputusan pembelian Beras Kemasan Merek UD Padi Mulya Nganjuk. Dengan
mengetahui permasalahan tersebut penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
apakah kemasan, kualitas produk, dan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian Beras Kemasan Merek UD Padi Mulya Nganjuk.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan untuk penelitian
ini adalah dengan menyebarkan lembar kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 40 responden,
yang diukur menggunakan metode skala likert dengan subyek penelitian adalah Masyarakat Desa
Bandung. Teknik pengambilan sampel dengan mengguanakan teknik Nonprobability Sampling. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis linier berganda dengan software
SPSS for windows versi 23.

Dari hasil penelitian terdapat kesimpulan bahwa kemasan, kualitas produk yang baik, dengan
harga yang terjangkau dapat menciptakan keputusan pembelian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu proses pembelajaran serta pengaplikasian ilmu pengetahuan. Penelitian dan pengujian
menggunakan analisis Uji F (simultan) ini menunjukkan nilai sig = 0,000 < 0,05 yang artinya Ha
diterima, bahwa kemasan, kualitas produk, dan harga berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian Beras Kemasan Merek UD Padi Mulya Nganjuk. Hal ini semoga dapat
memberikan informasi kepada perusahaan tentang pengaruh kemasan, kualitas produk, dan harga
terhadap keputusan pembelian beras kemasan merek UD Padi Mulya

KATA KUNCI : kemasan, kualitas produk, harga, keputusan pembelian.
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LATAR BELAKANG MASALAH

Indonesia dikenal sebagai negara
agraris yang masyarakatnya sebagian
besar berprofesi sebagai petani dan
terbukti menghasilkan bahan pangan
contohnya seperti beras. Sehingga
tidak heran bahwa di Indonesia timbul
industry-industri baru salah satunya
adalah Industri Huller. Dalam kamus
bahasa Indonesia Huller diartikan
sebagai mesin penglupas padi modern.
Yang menghasilkan beras. Beras
merupakan makanan pokok
masyarakat Indonesia. Tingkat
persaingan dalam industry Huller pun
cukup sepadan dengan adanya selep
padi keliling yang memang harus
diimabangi dengan cara membuka
jaringan  antar  petani, adanya
kepemilikan lahan mungkin dengan
cara sewa atau kemitraan dan juga
mencari  pengepul  padi  yang
menjadikan sumber produksi industry
Huller tersebut. Pada dasarnya setiap
perusahaan atau produsen memiliki
tujuan yang sama yaitu bagaimana
caranya agar produk-produk yang
diproduksi  dapat diterima oleh
konsumen.

Adapun produk-produk beras
kemasan yang menjadi daya saing
beras kemasan merek UD Padi Mulya

Nganjuk antara lain:
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Tabel 1.1
Daftar beras kemasan daerah Nganjuk

No. | Merek Daerah
Produksi

1. | Beras Kec.Prambon
Cap Kab.Nganjuk
Mawar

2. | Beras Kab.Nganjuk
Kepala JawaTimur
Cap
Bintang

Sumber: data peneliti (2017)

Dengan semakin banyak
bermunculan beras merek kemasan
daerah Nganjuk, perusahaan industri
Huller dituntut untuk selalu dapat
meningkatkan daya saingnya terus
menerus. Untuk dapat bersaing maka
perusahaan harus mampu menaggapi
kebutuhan pasar. Seperti halnya beras
kemasan merek UD Padi Mulya yang
mempunyai harga relatif murah namun
kualitas tak tertandingi dengan yang
lain.

Dalam penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan oleh Cicilia (2014)
dengan judul Pengaruh Kemasan,
Merk, Dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Beras Kemasan Cap Kodok
(Studi pada Toserba Kawasan Sekar
Bojonegoro), keputusan pembelian

konsumen merupakan salah satu hal

simki.unpkediri.ac.id
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penting yang bermunculan dan
mengharuskan pemasar sebagai pihak
yang menawarkan berbagai produk
kepada konsumen dapat menganalisis
faktor-faktor yang menjadi dasar
perilaku keputusan konsumen dalam
melakukan pembelian produk.
Menurut Kotler (2011:206),
“keputusan pembelian adalah
keputusan untuk membeli yang
diambil oleh konsumen itu merupakan
kumpulan dari sejumlah keputusan”.
Salah satu pertimbangan dalam
memutuskan pembelian yaitu adalah
kemasan sebab disini daya tarik
kemasan sangat diperhatikan. Menurut
Peter & Olson (2014:187) “Kemasan
adalah sesuatu yang berupa botol,
kertas, maupun  plastik  yang
digunakan untuk membungkus
makanan”. Dalam penelitian Nento
(2013) dengan judul Pengaruh Merek
Dan Kemasan Terhadap Keputusan
Pembelian Beras Kemasan Cap Glatik
(Studi Kasus Pada Masyarakat Kota
Bondowoso). Berdasarkan  hasil
penelitian variabel kemasan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Sebab
pada dasarnya kemasan telah menjadi
salah satu titik kombinasi dari proses
pemasaran dan periklanan. Dalam
suatu produk peran kemasan juga

merupakan salah satu alat pemasaran
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yang dapat memberikan periklanan
sendiri, yaitu menyebutkan ciri-ciri
produk untuk meyakinkan konsumen
guna melakukan keputusan pembelian
serta memberikan  kesan  yang
menguntungkan. Kemasan yang baik
dapat meningkatkan kemakmuran
konsumen berarti konsumen bersedia
untuk membayar lebih mahal demi
penampilan, kemudahan,
ketergantungan dari kemasan yang
lebih baik. Dalam bidang kemasan UD
Padi Mulya  selalu berusaha
menciptakan inovasi agar lebih sedap
dipandang dan juga berkesan tidak
kalah dengan produk lainnya. UD Padi
Mulya juga sangat menyesuaikan
dengan selalu berusaha menjaga
kualitas produk dan kemasan yang
menarik bahkan memberikan harga
relative cukup murah dan kompetitif
dengan perusahaan lain sehingga
perusahaan dapat melakukan produksi
secara optimal untuk memperoleh
keuntungan yang maksimal. Dan tidak
lupa dapat mencapai tingkat kepuasan
pelanggan agar kelak pelanggan dapat
selalu berminat membeli ulang produk
tersebut.

Selain kemasan yang menarik,
kualitas produk  juga  sangat
mempengaruhi keberhasilan keputusan
pembelian. Kualitas produk menurut
Alma (2013:140) adalah kemampuan

simki.unpkediri.ac.id
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suatu produk untuk melaksanakan
fungsinya meliputi, daya tahan
kehandalan, ketapatan kemudahan
operasi dan perbaikan, serta atribut
bernilai lainnya. Dalam penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan oleh
Puji, Eman serta Heligiani (2012)
dengan judul Pengaruh Kualitas
Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Beras Cap Merak Putih
(Studi  Pada Swalayan  Wijaya
Kecamatan Wonokusumo Mojokerto).
Berdasarkan hasil dari penelitian
tersebut diperoleh variabel kualitas
produk berpengaruh positif  dan
signifikan terhadap keputusan
pembelian. Jadi hanya perusahaan
dengan produk berkualitas baik yang
akan tumbuh pesat dan juga dalam
jangka panjang perusahaan tersebut
akan lebih berhasil.

Dalam  menetapkan  kualitas
yang baik perusahaan cukup kesulitan
apabila cuaca tidak menentu. Apabila
padi dilahan rubuh mungkin akan sulit
memperoleh kualitas beras yang utuh,
dan pada saat di jemur dengan kadar
PH-14 akan memerlukan waktu lebih.
Apabila hal semacam ini terjadi maka
akan sulit bagi perusahaan
memproduksi produk yang
berkualitas. ~ Selain  itu  ketika
permintaan pelanggan lebih rendah

dibanding dengan jumlah produksi,
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maka beras sebelum diproduksi lanjut
(padi) akan disimpan pada gudang
penyimpanan. Hal ini jika berlangsung
lama akan menyebabkan jamur
berkembang dan perusahaan
mengalami kerugian. UD Padi Mulya
dalam  penetapan kualitas yang
dilakukan perusahaan antara lain: padi
yang utuh dengan kadar kering pada
PH-14 sesuai standart dan selalu
menjaga suhu ruangan agar tidak
lembab dan tidak menyebabkan
bertumbuhnya jamur maka kualitas
beras yang dihasilkan akan
berkualitas. Dalam penetapan haraga
diperlukan strategi harga yaitu: harga
yang  diberikan  relatif ~ murah
disesuaikan dengan kalangan dan juga
produknya.

Dalam memutuskan pembelian
konsumen vyang jeli juga selalu
memperhatikan harga, menurut Kotler
& Keller (2012:67) “harga adalah satu
elemen bauran pemasaran yang
menghasilkan pendapatan, elemen lain
menghasilkan biaya. Mungkin harga
adalah  elemen termudah dalam
program pemasaran untuk
disesuaikan; fitur produk, saluran, dan
bahkan komunikasi membutuhkan
lebih banyak waktu. Harga juga
mengomunikasikan positioning nilai
yang dimaksudkan dari produk atau

merk produk ke pasar”. Dalam

simki.unpkediri.ac.id
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penelitian terdahulu yang pernah
dilakukan oleh Nanda dan Wismiarsih
(2015)

Kemasan Dan Harga Pada Keputusan

dengan  judul  Pengaruh
Pembelian Cap Rajalele (Studi Kasus
Pada Rumah Makan Kawasan Pacet
Mojokerto). Berdasarkan hasil dari
penelitian tersebut diperoleh variabel
harga dan

berpengaruh  positif

signifikan terhadap keputusan
pembelian. Hal ini pada umumnya,
konsumen cenderung lebih memilih
produk dengan harga yang relatif lebih
murah.

Harga merupakan

pertimbangan yang penting bagi

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Variabel Terikat (Dependen Variable)
Menurut Sugiyono (2016:64)
“variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas”.
Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel terikat adalah keputusan
pembelian (Y).
Variabel Bebas (Independen Variable)
Menurut Sugiyono (2016:64)
“variabel bebas merupakan variabel
yang yang
menjadi sebab perubahannya atau

mempengaruhi  atau

timbulnya variabel terikat (dependen
variable)”. Dalam penelitian ini yang
bebas adalah

menjadi  variabel
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konsumen untuk membeli produk pada
suatu perusahaan

Berdasarkan uraian latar
belakang diatas, peneliti tertarik untuk
menganalisis kemasan (beras merk
padi mulya), kualitas produk (beras)
dan juga harga terhadap keputusan
pembelian. Untuk itu diajukan sebuah
penelitian dengan judul “Pengaruh
Kemasan, Kualitas Produk, dan

Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Beras Kemasan Merk
UD Padi Mulya Nganjuk (Study

pada Masyarakat Desa Bandung)”

kemasan (X1), kualitas produk (X2),
dan harga (X3).

Pendekatan dan Teknik Penelitian

1.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian dalam

penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, yaitu peneliti menyusun
kuantitatif

instrumen penelitian

dengan menyebar kuesioner untuk

mendapatkan data penelitian,

selanjutnya data yang diperoleh
tersebut diproses dengan cara memberi
simbol angka untuk selajutnya diolah

dengan menggunakan SPSS versi-23

simki.unpkediri.ac.id
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Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan
dalam penelitian kuantitatif adalah
menggunakan statistik. Dalam
penelitian ini yang digunakan adalah
teknik kausalitas. Menurut Sugiyono
(2016:202), “teknik kausalitas adalah
teknik ~ yang  bertujuan  untuk
menyelidiki sebab-akibat, tapi tidak
dengan jalan eksperimen namun
dilakukan dengan pengamatan
terhadap data dari faktor yang diduga
menjadi penyebab, sebagai
pembanding”. Penelitian ini dilakukan
untuk membuktikan pengaruh
kemasan, kualitas produk, harga
sebagai variabel bebas dan keputusan

pembelian sebagai variabel terikat.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Dusun
Watuompak, Desa Mojoagung RT.004
RW.005 Kecamatan Prambon,
Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa
Timur.
Waktu Penelitian

Penelitian  dilakukan selama
enam bulan yaitu sejak bulan Maret

sampai dengan bulan Agustus 2017.
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Populasi dan Sampel

Populasi

Menurut Sugiyono (2016:119),
“populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai  kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
olen peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.
Populasi dalam penelitian ini adalah
selurun masyarakat Desa Bandung,
Kecamatan  Prambon,  Kabupaten
Nganjuk dengan jumlah
masyarakatnya yang tidak bisa secara

pasti dipastikan jumlahnya.

Sampel

Menurut Sugiyono (2016:120),
“sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”. Apa yang dipelajari
dari sampel itu, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus benar-benar
representatif (mewakili).

Bila dalam penelitian akan
melakukan analisis dengan multivariate
(korelasi atau regresi ganda misalnya)
maka jumlah anggota sampel minimal
10 kali dari jumlah variabel yang
diteliti. Misalnya variabel penelitian
ada 5 (independen + dependen), maka

jumlah anggota sampel= 10 x 5 = 50.

simki.unpkediri.ac.id
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Jadi penelitian ini  jumlah Validitas dan Reliabilitas Instrumen

K | telah t hi d i Validi
ukuran sampel telan terpenuni dengan 1. Uji Validitas

variabel  penelitan ada 4 (3 Menurut Ghozali (2013:52),

independent + 1 dependent), maka

(13

uji  validitas  digunakan  untuk

Jumiah-unit sampel sebanyak 4 x 10 = mengukur sah atau tidaknya suatu

40 responden. . )
P kuesioner”. Suatu kuesioner

dinyatakan valid jika pada kuesioner

3. Teknik Pengambilan Sampel
mampu mengungkapkan sesuatu yang

Penentuan sampel ada ) )
P P akan diukur oleh kuesioner tersebut.

enelitian ini  menggunakan jenis . e
P 9 J Pengujian validitas ini menggunakan

Nonprobability Sampling. Menurut
Sugiyono (2016:125), “Nonprobability

Pearson Correlation yaitu keputusan

mengenai  valid tidaknya  butir

Sampling adalah teknik pengambilan kuesioner. Jika pada tingkat signifikan

sampel yang tidak memberikan 59 nilai r hitung > r tabel maka dapat

eluang atau kesempatan sama bagi . ) )
P g P g disimpulkan bahwa butir kuesioner

setiap unsur atau anggota populasi .
P 99 Pop tersebut valid.

dipilih menjadi sampel”.

Teknik Nonprobability 2. Uiji Reliabilitas

Sampling  yang  dipilih  dalam Menurut Ghozali (2016:47)

penelitian  ini  adalah  Sampling

(13

uji reliabilitas adalah alat untuk
Insidental. Menurut Sugiyono

(2016:126),  “Sampling  Insidental

adalah  teknik penentuan sampel

mengukur suatu  Kkuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau

konstruk”. Suatu kuesioner dikatakan

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja reliabel atau handal jika jawaban

ang secara kebetulan bertemu dengan
yang g seseorang terhadap pernyataan adalah

peneliti, bila dipandang orang yang konsisten atau stabil dari waktu ke

kebetulan ditemui itu cocok sebagai . ) ]
g waktu. Butir kuesioner dikatakan

sumber data. reliabel (layak) jika cronbach alpha >

0,6 dan tidak jika sebaliknya.
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HASIL ANALISIS DATA

Uji Normalitas

Expacted Cum Prob

Dari gambar diatas, dapat diketahui
bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Fakta untuk membuktikan bahwa
model  regresi  memenuhi  asumsi
normalitas, karena data dari hasil jawaban
responden tentang Kemasan, Kualitas
Produk, Harga, dan Keputusan Pembelian
adalah menyebar mengikuti garis diagonal

dan berada disekitar garis diagonal.

Uji Heterokodestisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan gambar diatas,
diketahui bahwa titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini
dapat diartikan bahwa data dari hasil
jawaban responden tentang Kemasan,
Kualitas Prodik, dan Harga tidak
mempunyai  standar  deviasi  atau
penyimpangan data yang sama terhadap
Keputusan Pembelian.
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Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std.
Error | Durbi
R | Adjust | of the n-
Mo Squ | ed R [Estima| Watso
del R | are |Square| te n
1 91
¢ .845( .832| 1.118] 1.617

a. Predictors: (Constant), Harga, Kemasan,
Kualitas Produk

b. Dependent Variable: Keputusan
Pembelian

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa Durbin-Watson yang
dihasilkan adalah 1,617. Banyaknya
variabel bebas adalah 3 dan jumlah
sampel adalah 40, maka diketahui nilai
du adalah 1,65, sehingga dapat
diketahui nilai durbin-watsonnya adalah
4-du = 4 — 165 = 235 Dapat
disimpulakan bahwa nilai Durbin-
Watson tidak terletak antara du s/d 4-u,
sehingga asumsi autokorelasi tidak

terpenuhi.

Uji Multikolineritas

Berdasarkan  tabel  dibawah
dapat dilihat bahwa variabel Kemasan,
Kualitas Produk, dan Harga memiliki
nilai VIF lebih kecil dari 10, yaitu
masing-masing sebesar 1,051, 1,369
dan 1,379. Dengan demikian dalam

model ini tidak terjadi multikolineritas.
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Coefficients®

Standa
Unstandardiz | rdized
ed Coeffic Collinearity
Coefficients ients Statistics
Std.
Erro Sig | Toleran
B r Beta t . ce VIF
1 (Constant) 2.85 112 .26
3.212
1 6 7
Kemasan 2.15] .03
.140 | .065 145 951 1.051
6 8
Kualitas 9.42 .00
5291 .056 124 730 1.369
Produk 4 0
Harga 3.74| .00
2731 .073 .289 725 1.379
3 1

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Artinya :

a. Nilai a yaitu 3,212,
artinya apabila variabel
kemasan, kualitas produk,
dan harga diasumsikan
tidak memiliki pengaruh
sama sekali (=0) maka
variabel Y  (keputusan
pembalian) memiliki nilai
sebesar 3,212.

. Regresi X1 0,140.

Besarnya koefisien
variabel kemasan adalah
sebesar 0,140, artinya
bahwa setiap peningkatan
kemasan secara positif
naik 1 (satuan) akan

mengakibatkan

peningkatan
Unstandardized Standardized
keputusan
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics .
. pembelian
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.212 2.851 1.126 .267 Sebesar 0’140’
Kemasan 140 065 145 | 2.156| .038 os1| 10s1| bila variabel
Kualitas lainnya konstan.
529 .056 724 | 9.424 .000 730 1.369
Produk
Harga 273 .073 289 | 3.743 .001 725 1.379
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
c. Regresi X2 0,529.

Berdasarkan hasil perhitungan
diatas maka persamaan regresi
disusun sebagai berikut :

Y = 3,212 + 0,140 X1 + 0,529 X2 +
0,273 X3

Nelisa Yuvita Tantri | 13.1.02.02.0079
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Besarnya koefisien
variabel kualitas produk
adalah  sebesar 0,529,
artinya  bahwa  setiap
peningkatan kualitas

produk secara positif naik
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1 (satuan) akan
mengakibatkan

peningkatan keputusan
pembelian sebesar 0,529,

bila  variabel lainnya
konstan.

Regresi X3 0,273.
Besarnya koefisien

variabel persepsi harga
adalah  sebesar 0,273,
artinya  bahwa  setiap
peningkatan harga secara
positfi naik 1 (satuan) akan
mengakibatkan
peningkatan keputusan
pembelian sebesar 0,273,
bila  variabel lainnya
konstan.

Dari ke tiga variabel yang
paling berpengaruh adalah
variabel Kualitas Produk
(X2) ini dibuktikan pada
tabel  analisis  regresi
berganda besar
koefisiennya 0,529.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Model Summary®

Adjusted-R? adalah 0,845 dan hal
ini menunjukkan bahwa besarnya
variasi kemasan (X1), kualitas
produk (X2) dan harga (X3) dalam
menjelaskan  variasi  keputusan
pembelian (Y) adalah sebesar
84,5%. Berarti masih ada variasi
lain sebesar 15,5% yang dapat
menjelaskan  variasi  keputusan
pembelian tetapi tidak diteliti

dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
1. Uji T (Persial)

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) .267

Kemasan .038 951 1.051

Kualitas

.000 .730 1.369
Produk
Harga .001 125 1.379

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Output SPSS 23

Berdasarkan nilai yang diperoleh
dari perhitungan diatas diketahui bahwa :
1. Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada tabel

4.10 diperoleh nilai signifikan kemasan

0,038. Karena nilai signifikan lebih kecil

R Adjusted | Std. Error of | Durbin-
Model R Square | R Square | the Estimate | Watson
1 .919* .845 .832 1.118 1.617

dari 0,05 berarti H1 diterima. Artinya,

a. Predictors: (Constant), Harga, Kemasan, Kualitas Produk

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

dapat

Berdasarkan tabel diatas

diketahu bahwa nilai

Nelisa Yuvita Tantri | 13.1.02.02.0079
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kemasan (X1) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian

(Y). Kesimpulannya adalah hipotesis yang
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berbunyi “diduga kemasan secara persial

berpengaruh  positif  dan  signifikan

terhadap keputusan Beras

Kemasan Merk UD Padi Mulya Nganjuk”

pembelian

terbukti kebenarannya.

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada tabel
4.10 diperoleh nilai signifikan kualitas
produk  0,000. Karena nilai signifikan
lebih kecil dari 0,05 berarti H2 diterima.
Artinya, asosiasi kualitas produk (X2)
secara parsial

berpengaruh  signifikan

terhadap  keputusan pembelian ().
Kesimpulannya adalah hipotesis yang
berbunyi “diduga kualitas produk secara
persial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan Beras

Kemasan Merk UD Padi Mulya Nganjuk”

pembelian

terbukti kebenarannya.

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada tabel
4.10 diperoleh nilai signifikan harga 0,001.
Karena nilai signifikan lebih kecil dari
0,05 berarti H3 diterima. Artinya, harga
(X3) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap  keputusan pembelain ().
Kesimpulannya adalah hipotesis yang
berbunyi “diduga harga secara persial
berpengaruh

positif ~ dan  signifikan

terhadap keputusan Beras

Kemasan Merk UD Padi Mulya Nganjuk”

pembelian

terbukti kebenarannya.
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2. Uji F (Simultan)

ANOVA?
Mean
Sum of Squa
Model Squares [ df | re F | Sig.
1 rF]Qegressm 244,625 3 81.5421 65.2(7) .OOCtJ)
Residual | 44.975| 36| 1.249
Total 289.600| 39

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Harga, Kemasan,
Kualitas Produk

Berdasarkan hasil uji F
(simultan) pada tabel 4.11
diperoleh nilai F hitung sebesar
65,270 dengan signifikan 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikan uji F variabel kesadaran
kemasan (X1),
(X2) dan harga (X3) < 0,05. Karena
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05

kualitas produk

berarti Ha diterima.
kemasan (X1),
(X2) dan

bersama-sama

Artinya,
kualitas produk
(X3) secara

mempunyai

harga

pengaruh  signifikan  terhadap

keputusan pembelian (Y).
Kesimpulannya adalah hipotesis
berbunyi “diduga kemasan, kualitas
produk, dan harga secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan

terhadap  keputusan  pembelian
Beras Kemasan Merk UD Padi
Mulya Nganjuk”, terbukti
kebenarannya.

simki.unpkediri.ac.id
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SIMPULAN

Penelitian ini pada dasarnya
menitik beratkan pada masalah pemasaran
Khususnya untuk mengetahui seberapa
besar kemasan, kualitas produk, dan harga
terhadap keputusan pembelian Beras
Kemasan Merek UD Padi Mulya Nganjuk.

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Kemasan secara persial berpengaruh
positif dan  signifikan  terhadap
keputusan pembelian Beras Kemasan
Merek UD Padi Mulya Nganjuk. Hal
ini berarti bahwa kemasan memiliki
pengaruh terhadap keputusan
pembelian.

2. Kualitas produk secara persial
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan
pembelian  Beras  Kemasan

Nelisa Yuvita Tantri | 13.1.02.02.0079
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Merek UD Padi Mulya Nganjuk.
Hal ini berarti bahwa kualitas
produk  memiliki  pengaruh
terhadap keputusan pembelian

3. Harga secara persial
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan
pembelian  Beras  Kemasan
Merek UD Padi Mulya Nganjuk.
Hal ini berarti bahwa harga
memiliki  pengaruh  terhadap
keputusan pembelian

4. Dari data yang diperoleh dengan
cara menyebar kuisioner
menunjukan bahwa kemasan,
kualitas produk, dan harga
secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
keputusan  pembelian  Beras
Kemasan Merek UD Padi Mulya
Nganjuk
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